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hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian,

yang kebenarannya masih harus diuji secara empiris melalui pengumpulan dan

analisis data. Berdasarkan hal tersebut, penulis mengajukan hipotesis sebagai
berikut:

Hi: Diduga Kinerja keuangan APBDes Desa Kelumpang Kecamatan Gaung Anak
Serka Kabupaten Indragiri Hilir tahun 2021-2024 dilihat dari Rasio
Pertumbuhan sudah tumbuh.

Ha: Diduga Kinerja keuangan APBDes Desa Kelumpang Kecamatan Gaung Anak
Serka Kabupaten Indragiri Hilir tahun 2021-2024 dilihat dari Rasio Efektivitas
sudah efektif.

2.5 Variabel Penelitian

1. Variabel Independen
Variabel independen (bebas) merupakan variabel yang memengaruhi variabel
dependen (terikat). Menurut Sugiyono, (2017) variabel independen adalah
variabel yang memengaruhi atau menjadi penyebab terjadinya perubahan pada
variabel dependen. Dalam penelitian ini, variabel independen adalah Rasio
Pertumbuhan dan Rasio Efektivitas, yang kemudian masing-masing
dilambangkan dengan (X).

2. Variabel Dependen
Menurut Sugiyono, (2015) variabel dependen disebut juga sebagai variabel
output, kriteria, atau konsekuensi. Dalam bahasa Indonesia sering disebut
sebagai variabel terikat, yaitu variabel yang dipengaruhi atau menjadi akibat

dari adanya variabel bebas. Variabel dependen dalam penelitian ini adalah
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Kinerja Pengelolaan Keuangan Pemerintah Desa, yang dilambangkan dengan

(Y).
Tabel 2.2
Defenisi Operasional dan Pengukuran Variabel
No | Yariabel Pengertian Rumus Skala
Penelitian
1. | Kineija kinerja adalah hasil yang | 1 Rasio Pertumbuhan Ratio
Pengelolaan | diperoleh oleh suatu 2 Rasio Efektivitas
Keuangan | oroanisasi baik organisasi
) ‘
menghasilkan selama satu
periode waktu.
2. | Rasio rasio yang Ratio
Pertumbuhan | menggambarkan apakah
X1 pemerintah dacrah dalam | gasio pertanbuhan
tahun anggaran yang _PADtalumt - PAD(t=1) 00
bersangkutan atau selama PAD tahun (¢ ~ 1)
beberapa periode,
kinerjanya mengalami
pertumbuhan apa tidak
3. | Rasio Alat rasio keuangan yang Ratio
Efektivitas digunakan adalah anal
(x2) rasio yang dikembangkan B e apatan
berdasarkan data keuangan = Anggaran Pendapatan * 1007
yang bersumber dari
anggaran pendapatan
belanja dacrah

Sumber: Data diolah pen

nulis, 2025
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BABIII
METODE PENELITIAN

3.1 Obyek dan Waktu Penelitian
3.1.1 Obyek penelitian

Penclitian ini dilakukan pada Kantor Desa Kelumpang Kecamatan Gaung
Anak Serka Kabupaten Indragiri Hilir, Provinsi Riau, Indonesia.
3.1.2 Waktu Penelitian

Adapun waktu penelitian ini mulai dilaksanakan pada bulan Januari s/d Juli
2025 pada Desa Kelumpang Kecamatan Gaung Anak Serka Kabupaten Indragiri
Hilir, Provinsi Riau, Indonesia.
3.2 Jenis dan Sumber Data
3.2.1 Jenis Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif dengan
metode deskriptif, yaitu data berupa angka-angka yang diperoleh dari laporan
keuangan Pemerintah Desa Kelumpang Kecamatan Gaung Anak Serka untuk tahun
anggaran 2021 hingga 2024. Data tersebut digunakan untuk menggambarkan
kondisi riil kinerja keuangan desa secara objektif berdasarkan angka-angka aktual
yang tercantum dalam dokumen keuangan Sugiyono, (2018). Penelitian kuantitatif
ini bertujuan untuk memberikan gambaran sistematis mengenai pertumbuhan dan
efektivitas keuangan desa.
3.2.2 Sumber Data

Data yang digunakan merupakan data sekunder, yaitu data yang sudah tersedia

dan diperoleh dari arsip yang disimpan di Kantor Desa Kelumpang. Adapun data
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laporan keuangan yang dijadikan dasar dalam penelitian ini adalah Laporan
Keuangan APBDes yang mencakup Anggaran, Realisasi Pendapatan, dan Belanja
Desa Kelumpang Kecamatan Gaung Anak Serka per tanggal 31 Desember tahun
2021, 2022, 2023, dan 2024.
3.3 Populasi dan Sampel
3.3.1 Populasi

Populasi mencakup keseluruhan objek yang memiliki karakteristik tertentu
yang menjadi perhatian peneliti Sugiyono, (2019). Dalam penelitian ini populasi
yang digunakan adalah seluruh data Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa
(APBDes) Pemerintah Desa Kelumpang Kecamatan Gaung Anak Serka selama
periode 4 (empat) tahun yang menjadi fokus utama kajian, sekaligus dijadikan
sebagai sampel tunggal.
3.3.2 Sampel

Penelitian ini menggunakan teknik sampling jenuh, yaitu teknik penentuan
sampel ketika seluruh elemen populasi dijadikan sampel. Desa Kelumpang dipilih
sebagai satu-satunya objek studi karena sesuai dengan kriteria khusus yang relevan
dengan tujuan penelitian, yakni untuk menilai dan menganalisis kinerja pengelolaan
keuangan berdasarkan rasio pertumbuhan dan efektivitas.
3.4 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah dokumentasi, yakni dengan
mengakses laporan-laporan keuangan resmi dari Pemerintah Desa Kelumpang,
seperti dokumen APBDesa tahun anggaran 2021 hingga 2024, serta arsip publik

lainnya yang relevan dan valid.
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Data yang telah diperoleh dianalisis menggunakan analisis rasio keuangan,
khususnya rasio pertumbuhan dan rasio efektivitas, untuk mengevaluasi kinerja
pengelolaan keuangan desa. Dengan pendekatan ini, peneliti dapat memperoleh
gambaran yang objektif tentang kondisi keuangan Pemerintah Desa Kelumpang,
termasuk kekuatan dan kelemahan dalam pengelolaan anggaran dan sumber daya
yang dimiliki.

3.5 Analisis Data

Metode analisis dalam penelitian ini adalah analisis rasio keuangan desa
dengan pendekatan deskriptif kuantitatif. Metode ini dilakukan dengan menghitung
dan menginterpretasikan data keuangan yang diperoleh guna menjawab
permasalahan yang telah dirumuskan sesuai dengan tujuan penelitian. Pendekatan
ini bertujuan untuk memberikan gambaran yang sistematis, faktual, dan akurat
tentang kinerja keuangan desa berdasarkan data numerik yang tersedia Kasmir,
(2019). Standar yang digunakan dalam teknik analisis keuangan desa, khususnya
pada Pemerintah Desa Kelumpang Kecamatan Gaung Anak Serka, adalah sebagai
berikut:

1. Rasio Pertumbuhan PADesa

Rasio pertumbuhan bermanfaat untuk mengetahui apakah pemerintah desa

dalam tahun anggaran bersangkutan atau selama beberapa periode anggaran,

kinerja anggarannya mengalami pertumbuhan pendapatan atau belanja secara
positif atau negatif Dhea, at al (2022). Data yang digunakan adalah Laporan

Realisasi APBdes Desa Kelumpang Kecamatan Gaung Anak Serka Kabupaten
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Indragiri Hilir tahun anggaran 2021-2024, dengan menggunakan rumus

sebagai berikut:

Rasio Pertumbuk: _ PAD tahunt — PAD (t_l)XIOO‘V
asio Pertumbuhan = PAD takun (= 1) o
Sumber: Irnawati, et al (2023)
Tabel 3.1
Persentase Kinerja Pertumbuhan Keuangan
Persentase Kinerja Keuangan Kriteria Pertumbuhan
76% - 100 % Baik
51%-75% Cukup Baik
26% - 50% Kurang Baik
0% - 25% Tidak Baik

Sumber: Tim Litbang Depdagri Fisipol UGM dalam Syukur (2021)
dalam Wulandari, et al (2023)

Penilaian terhadap hasil rasio pertumbuhan biasanya disesuaikan dengan
konteks dan kebijakan masing-masing pemerintah daerah atau berdasarkan
pedoman yang ditetapkan oleh instansi terkait.
2. Rasio Efektivitas APBDesa

Rasio efektivitas menggambarkan kemampuan pemerintah desa dalam
merealisasikan pendapatan asli desa yang direncanakan dibandingkan dengan
target yang ditetapkan berdasarkan potensi riil daerah Dhea, at al (2022). Rasio
ini mencerminkan seberapa besar kemampuan desa dalam mengelola dan

merealisasikan pendapatan sesuai dengan anggaran, Rumusnya adalah:

Realisasi Pendapatan

Rasio Efektivitas = X100%

Anggaran Pendapatan

Sumber: Samosir, (2021)
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Tabel 3.2

Persentase Kinerja Efekti

itas Keuangan

Persentasc Kincrja Keuangan

Kriteria Efcktivitas

100 % keatas

Sangat Efektif

90 % - 100% Efektif
80% - 90% Cukup Efektif
60% - 80% Kurang Efektif

Kurang dari 60% Tidak Efektif

Sumber: Kepmendagri No.690.900-327 tahun 1996
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum Obyek Penelitian
4.1.1 Sejarah Pemerintahan Desa Kelumpang

Desa kelumpang merupakan Desa yang terletak dipedalaman sungai Gaung
Anak Serka, yang secara administrative dimekarkan dari desa induk yaitu Desa
Rambaian pada tanggal 20 Juli 2011. Berdasarkan hasil keputusan yang ada batas-
batas wilayah administrative desa yaitu sebelah utara desa berbatasan Desa Pungkat
Kecamatan Gaung, sebelah selatan berbatasan dengan Desa Simpang Jaya
Kecamatan Batang Tuaka, sebelah barat berbatasan dengan Desa Rambaian, dan
sebelah timur berbatasan dengan Desa Idaman dan Desa Kelumpang. Semenjak
dimekarkan dari desa induk sudah mulai tampak perubahan dan perkembangan desa
kearah lebih baik
4.1.2 Kondisi Desa Kelumpang

Secara administratif Desa Kelumpang termasuk dalam wilayah Kecamatan
Gaung Anak Serka Kabupaten Indragiri Hilir Propinsi Riau dan terletak dibagian
utara dan merupakan salah satu desa yang terpencil. Dilihat secara geografis Desa
Kelumpang adalah daerah dataran rendah yang sturuktur tanahnya didominasi oleh
tanah gambut dan tanah rawa serta terdapat sungai Gaung Anak Serka yang
membagi desa menjadi dua bagian
4.1.3 Struktur Organisasi Pemerintah Desa Kelumpang

Keberadaan Rukun Tetangga (RT) sebagai bagian dari satuan wilayah

pemerintahan Desa Kelumpang memiliki fungsi yang sangat berarti terhadap
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ABSTRACT

Analysis of Financial Management Performance of the Kelumpang Village
Government, Gaung Anak Serka Sub-District, Indragiri Hilir Regency, 2021—
2024

Agus Rianto, Management, Faculty of Economics and Business,
Indragiri Islamic University

Email: agusriantoo093@gmail.com

Abstrack: This study aims to analyze the financial performance of the Kelumpang
Village Government, Gaung Anak Serka Subdistrict, based on the growth ratio and
effectiveness ratio of Village Original Income (PAD) during the 2021-2024 period.
The research uses a descriptive quantitative method with secondary data in the
form of budget and PAD realization reports. The results show that PAD growih
experienced fluctuations and a significant decline. The highest growth occurred in
2023 at 7.75%, followed by 1.25% in 2022, while 2024 saw a decrease to —0.96%.
The average growth of 2.68% reflects inconsistency in sustainable PAD
improvement. Meanwhile, the effectiveness ratio indicates very good performance,
with an average of 98.58%. The highest achievement was 100% in 2022, and the
lowest was 97.14% in 2024. PAD realization approached the set targets each year,
reflecting the village government's capability in planning and achieving revenue
optimally. These findings indicate the need for strategies to improve PAD growih
without neglecting the effectiveness of its management.

Keywords: Financial Performance, Growth Ratio, Effectiveness Ratio, Village
Original Income (PAD), Kelumpang Village Government.
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pelayanan kepentingan masyarakat wilayah tersebut, terutama terkait hubungannya
dengan pemerintahan pada level di atasnya. Sebagai sebuah desa, sudah tentu
struktur kepemimpinan Desa Kelumpang tidak bisa lepas dari strukur administratif

pemerintahan pada level di atasnya. Hal ini dapat dilihat dalam bagan berikut:

Tabel 4.1
Nama Pejabat Pemerintah Desa Kelumpang
No Nama Jabatan
1 | Aliyansyah Pj. Kepala Desa
2 | Alpian Sekretaris Desa
3 | Abd.Rahman Kaur UmumdanPerencanaan
4 | Masnadi.A.Ma KauKeuangan
5 | Febri Yuliana Kepala seksi pembangunan dan kemasyarakatan
6 | Hendri.Se Kepala seksi Pemerintahan
Sumber: Kantor Desa Kelumpang, 2025
Tabel 4.2
Nama Badan Permusyawaratan Desa Kelumpang
No Nama Jabatan
1 | Abdul Rozi Ketua
2 | Badrain Wakil Ketua
3 | Vita Sari Sekretaris
4 | Hudrain Anggota
5 | A. Tudin Anggota
Sumber: Kantor Desa Kelumpang, 2025
Tabel 4.3
Nama Lembaga Pemberdayaan Masyarakat
No Nama Jabatan
1| Maspar Ketua
2 | Hajri Wakil Ketua
3 | Maulana Anggota
4 | Desi Susanti Anggota
5 | Junaidi Anggota
6 | Sutrisno Anggota

Sumber: Kantor Desa Kelumpang, 2025
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Kelompok Pemberdayaan Masyarakat (KPMD) Desa Kelumpang

Tabel 4.4

No Nama Jabatan
1| Jumriadi Ketua
2 | Razali Anggota
Sumber: Kantor Desa Kelumpang, 2025
Tabel 4.5
Tim Penggerak PKK Desa Kelumpang
No Nama Jabatan
1| Berti Fahriani Ketua
2 | Hayati Pasa Sekretaris
3 | Desi Susanti Bendahara
4 | Nurhidayah Anggota
5 | Ida Riani Anggota
6 | Lilin Marlina Anggota
7 | Noviani Anggota

Sumber: Kantor Desa Kelumpang, 2025
4.2 Hasil Penelitian
4.2.1 Hasil Perhitungan Laporan Keuangan Desa Kelumpang 2021-2024
Analisis terhadap kinerja pengelolaan keuangan Pemerintah Desa Kelumpang
Kecamatan Gaung Anak Serka Kabupaten Indragiri Hilir dalam penelitian ini
bertujuan untuk menilai sejauh mana pengelolaan keuangan desa telah berjalan
secara optimal selama periode tahun 2021 hingga 2024. Penilaian dilakukan dengan
menggunakan dua indikator utama, yaitu rasio pertumbuhan, yang digunakan untuk
mengetahui tingkat perkembangan atau penurunan pendapatan desa dari tahun ke
tahun, serta rasio efektivitas, yang menunjukkan seberapa besar realisasi
pendapatan dibandingkan dengan target anggaran yang telah ditetapkan.
Data yang digunakan dalam analisis ini diperoleh dari laporan realisasi

Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa (APBDes) Desa Kelumpang selama empat
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tahun terakhir. Informasi tersebut memberikan gambaran yang komprehensif

mengenai bagaimana desa mengelola

sumber-sumber keuangannya untuk

menunjang kegiatan pembangunan dan pelayanan publik. Melalui pendekatan

kedua rasio tersebut, penelitian ini diharapkan dapat menunjukkan tingkat

keberhasilan desa dalam mengelola keuangan secara terukur dan sesuai dengan

prinsip transparansi serta akuntabilitas. Penjabaran lebih lanjut mengenai hasil

perhitungan rasio pertumbuhan dan efektivitas sebagai berikut:

Tabel 4.6

Realisasi Jumlah Pendapatan dan Jumlah Belanja Desa Kelumpang
Kecamatan Gaung Anak Serka tahun 2021-2024

Jumlah i i
No | Tahun | Pendapatan Desa Jm;]::; l(ll:la)n]ﬂ Slll”P‘“(sR/ (;)“'ﬁs")
®p) P P
L Tz’:)"z“l“ 1478.117378,00 | 1.431.535.74400 | 46.581.634,00
2 Tz’:)"z';“ 145474555800 | 145226886200 |  2.476.696,00
3. Tz’:)"z';“ 1.718.980.986,00 | 1.606.686.651,00 112.294.335
4 Tz’:)"z"““ 1578.922.818,00 | 1.690.153.318,00 | (111.230.500,00)

Rincian anggaran dan realisasi PAD Desa Kelumpang,

Tabel 4.7

Sumber: (APBDes ) Desa Kelumpang, Kecamatan Gaung Anak Serka, 2025

Kecamatan Gaung Anak Serka

No Tahun Anﬁ:;a(l;{;AD Rel;liss:s(ikl:)xb Selisih (Rp)
1. | Tahun 2021 2.284.500,00 2.284.500,00 0,00
2. | Tahun 2022 5.153.880,00 5.153.880,00 0,00
3. | Tahun 2023 | 45.085.000,00 45.085.000,00 0,00
4. | Tahun 2024 1.409.000,00 1.409.000,00 0,00

Sumber: APBDesa, Desa Kelumpang, Kecamatan Gaung Anak Serka 2025

Berdasarkan data Tabel 4.7, Pendapatan Asli Desa (PAD) Desa Kelumpang

Kecamatan Gaung Anak Serka mengalami fluktuasi selama periode 2021 hingga

34





image119.png
2024. Pada tahun 2021, PAD desa tercatat sebesar Rp2.284.500, kemudian
meningkat menjadi Rp5.153.880 di tahun 2022. Peningkatan signifikan terjadi pada
tahun 2023, di mana PAD melonjak drastis hingga mencapai Rp45.085.000.
Namun, pada tahun 2024, PAD justru menurun tajam menjadi Rp1.409.000. Selama
empat tahun tersebu, realisasi PAD selalu mencapai 100% dari anggaran yang

si.

ditetapkan, ditunjukkan dengan selisih nol antara anggaran dan reali:
Peningkatan PAD pada tahun-tahun sebelumnya mencerminkan adanya upaya
pemerintah desa dalam mengoptimalkan potensi lokal, sedangkan penurunan pada
tahun 2024 menunjukkan perlunya evaluasi terhadap keberlanjutan sumber
pendapatan desa. Oleh karena itu, analisis tidak hanya difokuskan pada
pertumbuhan PAD, tetapi juga pada rasio efektivitas Anggaran Pendapatan dan
Belanja Desa (APBDes) sebagai indikator penting dalam mengukur kinerja
pengelolaan keuangan desa secara menyeluruh.

Analisis kinerja pengelolaan keuangan di Pemerintah Desa Kelumpang
Kecamatan Gaung Anak Serka merupakan proses evaluasi terhadap sejauh mana
pemerintah desa mampu mengelola keuangannya secara optimal selama periode
tahun 2021 hingga 2024. Penelitian ini bertujuan untuk menilai tingkat keberhasilan
pemerintah desa dalam merealisasikan pendapatan dan mengelola belanja desa,
yang ditinjau dari dua indikator utama, yaitu rasio pertumbuhan dan rasio
efektivitas.

Rasio pertumbuhan digunakan untuk melihat sejauh mana terjadi peningkatan
atau penurunan pada pendapatan desa dari tahun ke tahun. Rasio ini mencerminkan

dinamika keuangan desa dalam mengoptimalkan sumber-sumber pendapatannya,
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baik yang berasal dari pendapatan asli desa maupun dari transfer pemerintah.
Sementara itu, rasio efektivitas digunakan untuk mengukur seberapa besar realisasi
pendapatan desa dibandingkan dengan target yang telah ditetapkan dalam anggaran.
Rasio ini menunjukkan kemampuan desa dalam merealisasikan pendapatan secara
maksimal sesuai perencanaan,

Melalui analisis terhadap kedua rasio tersebut, diharapkan dapat diperoleh
gambaran yang menyeluruh mengenai kinerja pengelolaan keuangan Pemerintah
Desa Kelumpang. Penilaian ini penting untuk melihat apakah pengelolaan APBDes
selama empat tahun terakhir sudah berjalan secara efektif dan mendukung
pembangunan serta pelayanan publik secara berkelanjutan. Hasil dari perhitungan
dan pembahasan kedua rasio adalah sebagai berikut:

4.2.2 Rasio Pertumbuhan

Rasio pertumbuhan Pendapatan Asli Desa (PAD) menggambarkan sejauh
mana peningkatan atau penurunan pendapatan asli desa dari tahun ke tahun, yang
mencerminkan dinamika dalam upaya pemerintah desa mengelola dan menggali
potensi lokal. Semakin tinggi angka pertumbuhan PAD, maka semakin besar
kemampuan desa dalam meningkatkan pendapatannya secara mandiri. Berdasarkan
hasil perhitungan rasio pertumbuhan PAD Desa Kelumpang Kecamatan Gaung
Anak Serka selama periode tahun 2021 hingga 2024, diperoleh data yang
menunjukkan fluktuasi yang cukup signifikan dari tahun ke tahun, yang akan

diuraikan lebih lanjut pada bagian berikut:
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Tabel 4.8
Persentase Kinerja Pertumbuhan Keuangan

Persentase Kinerja Keuangan Kriteria Pertumbuhan
76% - 100 % Baik
51%-75% Cukup Baik
26% - 50% Kurang Baik
0% -25% Tidak Baik
Sumber: Tim Lithang Depdagri Fisipol UGM dalam Syukur (2021) dalam
Wulandari, et al (2023)
Rasio Pertumbuhan = PAD tahunt — PAD (t_l)XIOO‘V
asio Pertumbuhan = PAD takun (= 1) o
1. Rasio Pertumbuhan Tahun Anggaran 2022:
Rasio Pertumbuhan = 2152002230501 g0 — 1 250
2. Rasio Pertumbuhan Tahun Anggaran 2023:
Rasio Pertumbuhan = *=25000 5580 y 1099 = 7.75%
3. Rasio Pertumbuhan Tahun Anggaran 2024:
. 1.409.00-45.085.000
Rasio Pertumbuhan = W){lﬂﬂ% =-096%
Tabel 4.9
Rasio Pertumbuhan Desa Kelumpang 2021-2024
Realisasi PAD Anggaran Rasio PO
A:;;:r‘:m Desa PAD Desa Pertumbuhan Pe:::::n:::mn
(Rp) (Rp) (%)
2021 2.284.500,00 | 2.284.500,00 - -
2022 5.153.880,00 | 5.153.880,00 1,25% Tidak Baik
2023 45.085.000,00 | 45.085.000,00 7,75% Tidak Baik
2024 1.409.000,00 1.409.000,00 -0,96% Tidak Baik

Sumber: data olahan penulis, 2025
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Dari hasil perhitungan rasio pertumbuhan PAD, pada tahun anggaran 2022,
terjadi kenaikan sebesar 1,25% dibandingkan tahun sebelumnya. Pertumbuhan ini
menunjukkan bahwa alokasi atau pendapatan anggaran mengalami sedikit
peningkatan, yang bisa jadi berasal dari peningkatan pendapatan desa, bantuan
pemerintah, atau dana lainnya. Selanjutnya, pada tahun anggaran 2023,
pertumbuhan anggaran meningkat secara signifikan hingga mencapai 7,75%
dibanding tahun 2022. Peningkatan tajam ini menunjukkan adanya lonjakan dalam
pendanaan, yang mungkin disebabkan oleh proyek pembangunan besar, program
khusus dari pemerintah pusat/daerah, atau optimalisasi pendapatan desa. Namun,
pada tahun anggaran 2024, anggaran mengalami penurunan sebesar -0,96%
dibanding tahun sebelumnya. Penurunan ini tergolong kecil, namun tetap
mengindikasikan adanya pengurangan atau efisiensi dalam pengelolaan anggaran.
Hal ini bisa terjadi karena adanya penghematan, penyesuaian target program, atau
berkurangnya sumber pendanaan.

Secara keseluruhan, anggaran mengalami tren pertumbuhan positif pada tahun
2022 dan 2023, dengan puncaknya di tahun 2023. Namun, memasuki tahun 2024,
anggaran mulai mengalami penurunan. Perubahan ini mencerminkan dinamika
dalam perencanaan keuangan dan pengelolaan dana, yang dapat dipengaruhi oleh
prioritas pembangunan, kondisi ekonomi, atau perubahan kebijakan fiskal.

4.2.3 Rasio Efektivitas

Rasio efektivitas menggambarkan sejauh mana kemampuan Pemerintah Desa

Kelumpang dalam merealisasikan pendapatan yang telah direncanakan dalam

Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa (APBDes). Rasio ini dihitung dengan
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membandingkan antara realisasi pendapatan desa terhadap target anggaran
pendapatan yang telah ditetapkan. Semakin tinggi nilai rasio efektivitas, maka
semakin baik pula kinerja pengelolaan pendapatan desa. Berdasarkan hasil
perhitungan rasio efektivitas pendapatan Desa Kelumpang Kecamatan Gaung Anak
Serka selama periode tahun 2021 hingga 2024, diperoleh gambaran mengenai
keberhasilan pemerintah desa dalam merealisasikan target pendapatan yang telah

dirancang dalam APBDes setiap tahunnya. Data dan analisis lengkapnya disajikan

pada bagian berikut:
Tabel 4.10
Persentase Kinerja Efektivitas Keuangan
Persentase Kinerja Kriteria
Keuangan
100 % keatas Sangat Efektif
90 % - 100% Efektif
80% - 90% Cukup Efektif
60% - 80% Kurang Efektif
Kurang dari 60% Tidak Efektif

Sumber: (Kepmendagri No.690.900-327 tahun 1996)

Realisasi Pendapatan

Rasio Efektivitas =
asio Blektivitas Anggaran Pendapatan

X100%

1. Rasio Efektivitas Tahun Anggaran 2021:

1.178.117.378,00

Rasio Efektivitas = ——————
1.482.057.182,00

X100% =99,73%

2. Rasio Efektivitas Tahun Anggaran 2022:

1.454.745.558,00
1.454.745.558,00

Rasio Efektivitas = X100% =100%
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3. Rasio Efektivitas Tahun Anggaran 2023:

1.718.980.986.00

Rasio Efektivitas = === 986,00

X100% =97,44%

4. Rasio Efektivitas Tahun Anggaran 2024:

1.578.922.818,00
1.625.546.522,00

Rasio Efeklivilas = X100% =97,14%

Tabel 4.11
Rasio Efektivitas Desa Kelumpang 2021-2024
Anggaran Realisasi Rasio
Tahun Pendapatan Pendapatan Efektivitas | Kriteria
(Rp) (Rp) (%)

2021 1.482.057.182,00 1.478.117.378,00 99,73% Efektif

2022 1.454.745.558,00 1.454.745.558,00 100% Cfektif

2023 1.763.980.986,00 1.718.980.986,00 97,44% Efektif

2024 1.625.546.522,00 1.578.922.818,00 97,14% Efektif

Sumber: data diolah penulis, 2025

Dari hasil perhitungan rasio efektivitas pendapatan Desa Kelumpang
Kecamatan Gaung Anak Serka, dapat diketahui bahwa pengelolaan keuangan desa
tergolong sangat efektif selama periode 2021 hingga 2024, meskipun mengalami
sedikit penurunan dalam dua tahun terakhir. Pada tahun 2021, efektivitas
pendapatan desa tercatat sebesar 99,73%, yang menunjukkan bahwa hampir seluruh
target pendapatan berhasil direalisasikan. Capaian ini mengindikasikan
perencanaan anggaran yang realistis dan pelaksanaan yang optimal.

Tahun 2022 menunjukkan hasil yang sangat baik, di mana rasio efektivitas

mencapai 100%, artinya semua target pendapatan yang telah direncanakan berhasil
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direalisasikan sepenuhnya. Hal ini mencerminkan kemampuan yang sangat baik
dari pemerintah desa dalam memaksimalkan pendapatan yang tersedia.

Namun, pada tahun 2023 dan 2024 terjadi sedikit penurunan rasio efektivitas
masing-masing menjadi 97,44% dan 97,14%. Meskipun penurunan ini tidak terlalu
signifikan dan masih tergolong sangal efek(f, mamun kondisi tersebut
mengindikasikan adanya kendala dalam proses realisasi pendapatan, seperti
kemungkinan estimasi target yang terlalu tinggi atau hambatan dalam pelaksanaan
kegiatan yang menghasilkan pendapatan. Rata-rata efektivitas Desa Kelumpang
selama periode 2021 hingga 2024 adalah sebesar 98,58%.

Secara umum, tingkat efektivitas yang tinggi selama empat tahun berturut-turut
menunjukkan bahwa Pemerintah Desa Kelumpang telah memiliki sistem
pengelolaan pendapatan yang baik. Namun, perlu dilakukan evaluasi secara berkala
untuk menjaga konsistensi pencapaian tersebut, sekaligus memperkuat strategi
pengelolaan dan penetapan target pendapatan yang lebih akurat dan berkelanjutan
di masa mendatang. Analisis efektivitas ini juga perlu dikaitkan dengan rasio
efisiensi agar gambaran kinerja keuangan desa menjadi lebih komprehensif.

4.3 Pembahasan
4.3.1 Rasio Pertumbuhan

Rasio pertumbuhan pendapatan asli desa (PAD) merupakan indikator penting
dalam menilai dinamika kemampuan desa dalam menggali potensi pendapatannya
dari tahun ke tahun. Berdasarkan hasil perhitungan rasio pertumbuhan PAD Desa
Kelumpang Kecamatan Gaung Anak Serka selama periode 2021 hingga 2024,

ditemukan adanya fluktuasi yang cukup signifikan.
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Pada tahun 2022, terjadi peningkatan pertumbuhan PAD sebesar 1,25%
dibandingkan dengan tahun sebelumnya (2021), yang mencerminkan adanya
peningkatan kinerja dalam optimalisasi sumber-sumber pendapatan lokal. Hal ini
menunjukkan upaya aktif pemerintah desa dalam menggali potensi ekonomi desa
yang ada. Pertumbuhan PAD yang lebih mencolok terjadi pada tahun 2023, yaitu
sebesar 7,75%. Lonjakan drastis ini menandakan peningkatan yang cukup
signifikan dari segi realisasi PAD, baik karena masuknya sumber-sumber
pendapatan baru, perbaikan administrasi pendapatan, atau penguatan peran Badan
Usaha Milik Desa (BUMDes) maupun unit usaha lainnya. Namun, peningkatan
tajam ini tidak berlanjut secara konsisten pada tahun berikutnya.

Tahun 2024 justru menunjukkan penurunan PAD yang sangat tajam, dengan
tingkat pertumbuhan sebesar —0,96% dibandingkan tahun 2023. Angka negatif ini
mencerminkan ketidakstabilan dalam pengelolaan atau keberlanjutan sumber PAD,
serta kemungkinan adanya faktor eksternal seperti berkurangnya aktivitas ekonomi
desa, kebijakan baru, atau lemahnya sistem pemungutan dan pengelolaan
pendapatan desa. Diketahui rata-rata pertumbuhan PAD Desa Kelumpang selama
tiga tahun terakhir mencapai 2,68%, yang sebenarnya mencerminkan angka yang
cukup tinggi. Namun, angka rata-rata ini perlu ditafsirkan dengan hati-hati karena
mencerminkan adanya pertumbuhan yang tidak stabil. Tingginya nilai rata-rata
lebih disebabkan oleh lonjakan ekstrem pada tahun 2023, sementara pada tahun
2024 desa justru mengalami kemunduran pendapatan yang sangat tajam.

Fluktuasi yang besar dari tahun ke tahun ini menunjukkan bahwa meskipun

pemerintah desa mampu meningkatkan PAD secara luar biasa dalam satu periode,

42





image130.png
tetapi kesinambungan dan keberlanjutan pendapatan belum terjaga dengan stabil.
Oleh karena itu, hal ini menjadi catatan penting bagi Pemerintah Desa Kelumpang
untuk melakukan evaluasi menyeluruh dan menyusun strategi jangka panjang yang
berorientasi pada stabilitas dan keberlanjutan pendapatan. Analisis pertumbuhan
PAD ini juga perlu dikaitkan dengan rasio efektivitas dan efisiensi, agar kinerja
keuangan desa dapat dinilai secara lebih komprehensif dan seimbang,

Penurunan rasio pertumbuhan PAD Desa Kelumpang pada tahun anggaran
2024 sebesar —0,96% dapat dijelaskan oleh beberapa faktor logis yang
memengaruhi kinerja keuangan desa. Pertama, penurunan ini bisa disebabkan oleh
tidak optimalnya penggalian potensi sumber-sumber pendapatan asli desa, seperti
retribusi, hasil usaha desa, atau aset desa yang belum dikelola secara maksimal.
Kedua, kemungkinan adanya perubahan prioritas pembangunan desa turut
berdampak pada alokasi anggaran, di mana kegiatan yang sebelumnya
menghasilkan pendapatan mungkin dikurangi atau dihentikan karena fokus
partisipasi masyarakat atau lemahnya sinergi antara pemerintah desa dan lembaga
desa dalam menggali potensi pendapatan, yang berdampak pada berkurangnya
penerimaan PAD. Selain itu, penyesuaian kebijakan dari pemerintah pusat atau
daerah terkait penyaluran dana, serta adanya kebijakan efisiensi anggaran, juga bisa
berkontribusi terhadap menurunnya realisasi PAD di tahun tersebut.

Defisit yang terjadi pada Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa (APBDes)
Kelumpang Tahun 2024 disebabkan oleh menurunnya pendapatan desa, khususnya

dari sisi Pendapatan Asli Desa (PAD) yang menunjukkan rasio pertumbuhan
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negatif dibandingkan tahun sebelumnya. Penurunan ini mengindikasikan bahwa
perencanaan pendapatan belum sepenuhnya realistis dan masih sangat bergantung
pada dana transfer dari pemerintah pusat maupun daerah. Ketika pendapatan
berkurang, sementara belanja desa tetap harus dilaksanakan sesuai dengan rencana
kegiatan yang sudah ditetapkan, kondisi ini secara langsung menimbulkan sclisih
negatif atau defisit anggaran. Selain itu, faktor eksternal berupa keterlambatan
penyaluran dana transfer juga berpotensi memperbesar risiko defisit karena dana
yang diharapkan belum terealisasi sesuai waktu yang dibutuhkan.

Adapun defisit yang muncul dalam APBDes tersebut ditutupi oleh Kepala
Desa. Namun, mekanisme penutupan defisit ini tidak tercantum secara jelas dalam
dokumen pertanggungjawaban APBDes. Defisit yang terjadi dalam APBDes
tersebut ditutupi melalui inisiatif Kepala Desa selaku penanggung jawab utama
dalam pengelolaan keuangan desa, dengan tujuan menjaga keberlanjutan program
dan kegiatan yang telah direncanakan agar tetap dapat berjalan sebagaimana
mestinya.

4.3.2 Rasio Efektivitas

Pengelolaan pendapatan desa merupakan salah satu aspek penting dalam
menilai kinerja keuangan pemerintah desa. Berdasarkan data realisasi Anggaran
Pendapatan dan Belanja Desa (APBDes) Desa Kelumpang Kecamatan Gaung Anak
Serka selama periode tahun 2021 hingga 2024, diketahui bahwa Pemerintah Desa
telah berhasil merealisasikan pendapatan hampir mendekati atau sesuai dengan

target anggaran yang telah direncanakan setiap tahunnya. Hal ini ditunjukkan
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melalui capaian rasio efektivitas yang tinggi, dengan nilai berkisar antara 97%
hingga 100% selama empat tahun berturut-turut.

Pada tahun 2021, target pendapatan desa sebesar Rp 1.482.057.182,00 dengan
realisasi sebesar Rp 1.478.117.378,00. Hal ini mencerminkan tingkat efektivitas
sebesar 99,73%, yang dikategorikan sebagai sangat efek(if. Kemudien pada tahun
2022, target dan realisasi pendapatan desa sama persis, yaitu sebesar Rp
1.454.745.558,00, sehingga rasio efektivitas mencapai 100%, menandakan realisasi
pendapatan yang optimal.

Tahun 2023 menunjukkan sedikit penurunan efektivitas, di mana target
pendapatan adalah Rp 1.763.980.986,00 dan realisasi pendapatan sebesar Rp
1.718.980.986,00. Rasio efektivitas pada tahun ini adalah 97,44%, masih termasuk
dalam kategori sangat efektif. Begitu pula pada tahun 2024, dengan target Rp
1.625.546.522,00 dan realisasi sebesar Rp 1.578.922.818,00, yang menghasilkan
rasio efektivitas sebesar 97,14%.

Capaian efektivitas yang tergolong sangat baik ini mencerminkan bahwa
pemerintah Desa Kelumpang telah menyusun perencanaan pendapatan secara
realistis dan mampu menggali sumber-sumber pendapatan desa secara maksimal.
Kemungkinan besar hal ini dipengaruhi oleh akurasi dalam proyeksi penerimaan
transfer dana desa maupun pendapatan asli desa, serta kinerja pengelolaan yang
efektif oleh aparat desa.

Rata-rata efektivitas Desa Kelumpang selama periode 2021 hingga 2024 adalah
sebesar 98,58%, menunjukkan bahwa pemerintah desa memiliki kemampuan yang

konsisten dalam merencanakan dan merealisasikan pendapatan sesuai anggaran.
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Angka ini juga mengidentifikasikan bahwa perencanaan pendapatan dilakukan
secara realistis dan berdasarkan pada potensi yang memang dapat dicapai oleh desa.
Meskipun terjadi sedikit penurunan pada tahun 2023 dan 2024, yakni menjadi
97,44% dan 97,14%, kondisi ini masih tergolong sangat baik dan masuk dalam
Kategori "Efek(if." Penurunan ini dapat menjadi sinyal untuk lebih memperhatikan
faktor-faktor penghambat realisasi, seperti keterlambatan pencairan dana transfer
atau hambatan administratif. Dengan kata lain, rasio efektivitas yang tinggi ini
menunjukkan bahwa desa telah menjalankan perencanaan keuangan secara tepat,
tetapi efektivitas penerimaan juga perlu diimbangi dengan efisiensi dalam belanja

agar kinerja keuangan secara keseluruhan lebih optimal dan berkelanjutan.
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KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, dapat
disimpulkan bahwa Kinerja keuangan Pemerintah Desa Kelumpang Kecamatan
Gaung Anak Serka selama periode tahun 2021 hingga 2024 menunjukkan hasil
yang relatif positif namun fluktuatif, terutama jika dilihat dari aspek rasio
efektivitas dan rasio pertumbuhan PAD. Analisis ini memberikan gambaran
mengenai kemampuan desa dalam merealisasikan pendapatan yang telah
direncanakan serta mengelola potensi pendapatan asli desa dari waktu ke waktu.

1. Berdasarkan hasil perhitungan rasio pertumbuhan PAD, diketahui bahwa
selama periode 2021 hingga 2024, pertumbuhan PAD Desa Kelumpang
mengalami penurunan yang signifikan. Rata-rata rasio pertumbuhan selama
empat tahun tersebut tercatat sebesar 2,68% yang sebenarnya sangat rendah,
namun tidak mencerminkan kestabilan. Pertumbuhan tertinggi terjadi pada
tahun 2023, yaitu sebesar 7,75%, sedangkan pertumbuhan terendah sekaligus
negatif terjadi pada tahun 2024, yaitu —0,96%. Kondisi ini menunjukkan bahwa
pemerintah desa memiliki potensi yang kurang baik dalam meningkatkan PAD,
juga masih belum mampu menjaga kesinambungan dan keberlanjutan
pendapatan desa secara stabil dari tahun ke tahun.

2. Berdasarkan hasil analisis rasio efektivitas, Pemerintah Desa Kelumpang
menunjukkan kinerja yang sangat baik dalam merealisasikan pendapatan setiap

tahunnya. Rata-rata rasio efektivitas selama periode 2021-2024 adalah sebesar
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98,58%, yang termasuk dalam kategori sangat efektif. Rasio efektivitas
tertinggi terjadi pada tahun 2022, yaitu sebesar 100%, sedangkan rasio
terendah tercatat pada tahun 2024, yakni 97,14%. Meskipun terdapat sedikit
penurunan, seluruh capaian tetap berada dalam kategori efektivitas yang tinggi.

Hal ini menunjukkan bahwa pemerintah desa mampu menyusun perencanaan

anggaran secara realistis dan melaksanakan pengelolaan pendapatan dengan

baik.

Kinerja pengelolaan keuangan Desa Kelumpang menunjukkan capaian yang
baik dari sisi efektivitas, namun masih memerlukan perbaikan dari sisi
pertumbuhan pendapatan untuk memastikan keberlanjutan fiskal desa. Evaluasi
menyeluruh dan perencanaan strategis menjadi langkah penting untuk memperkuat
kinerja keuangan desa di masa yang akan datang.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah disampaikan, maka
saran yang dapat diberikan untuk meningkatkan kinerja keuangan Pemerintah Desa
Kelumpang adalah sebagai berikut:

1. Terkait rasio pertumbuhan Pendapatan Asli Desa (PAD) yang menunjukkan
penurunan yang sangat signifikan, khususnya penurunan drastis pada tahun
2024, Pemerintah Desa Kelumpang perlu segera menyusun strategi
pengelolaan keuangan yang lebih berkelanjutan dan stabil. Upaya ini dapat
dilakukan dengan meningkatkan kinerja pengelolaan keuangan desa secara
keseluruhan, terutama dalam perencanaan dan realisasi pendapatan.
Pemerintah desa juga disarankan untuk memperkuat kelembagaan BUMDes,

mengembangkan potensi ekonomi lokal berbasis keunggulan desa, serta
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melakukan inovasi dalam mekanisme pemungutan retribusi dan kontribusi
masyarakat. Dengan demikian, diharapkan ke depan PAD tidak hanya
meningkat secara signifikan, tetapi juga dapat dijaga konsistensinya agar
mendukung pembangunan desa yang berkelanjutan.

. Melihat adanya penurunan rasio pertumbuhan Pendapatan Asli Desa (PAD)
pada tahun 2024, Pemerintah Desa Kelumpang disarankan untuk lebih
mengoptimalkan pengelolaan potensi sumber daya desa, seperti tanah kas desa,
hasil BUMDes, dan retribusi desa. Upaya intensifikasi dan ekstensifikasi PAD
perlu dilakukan melalui pendataan aset desa secara menyeluruh dan
pemanfaatan teknologi informasi untuk mendorong transparansi serta efisiensi
dalam pengelolaan keuangan. Selain itu, peningkatan kapasitas aparatur desa
dalam perencanaan dan pengelolaan keuangan desa sangat penting agar
kebijakan anggaran dapat diarahkan pada sektor-sektor yang memiliki potensi
peningkatan pendapatan. Kolaborasi dengan masyarakat dan pihak ketiga,
seperti pelaku usaha lokal atau LSM, juga dapat menjadi strategi alternatif
untuk menggali dan mengembangkan sumber-sumber PAD secara

berkelanjutan
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ABSTRAK

Analisis Kinerja Pengelolaan Keuangan Pemerintah Desa Kelumpang
Kecamatan Gaung Anak Serka Kabupaten Indragiri Hilir Tahun 2021-2024

Agus Rianto, Manajemen, Fakultas Ekonomi dan Bisnis,
Universitas Islam Indragiri
Email : agusriantoo093@gmail.com

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kinerja keuangan Pemerintah
Desa Kelumpang Kecamatan Gaung Anak Serka berdasarkan rasio pertumbuhan
dan rasio efektivitas Pendapatan Asli Desa (PAD) selama periode 2021-2024.
Penelitian menggunakan metode deskriptif kuantitatif dengan data sekunder berupa
laporan anggaran dan realisasi PAD. Hasil menunjukkan bahwa pertumbuhan PAD
mengalami fluktuasi dan penurunan signifikan. Pertumbuhan tertinggi terjadi pada
tahun 2023 sebesar 7,75%, tahun 2022 sebesar 1,25%, dan tahun 2024 mengalami
penurunan menjadi —0,96%. Rata-rata pertumbuhan sebesar 2,68% mencerminkan
ketidakkonsistenan dalam peningkatan PAD secara berkelanjutan. Sementara itu,
rasio efektivitas menunjukkan kinerja yang sangat baik, dengan rata-rata sebesar
98,58%. Capaian tertinggi adalah 100% pada tahun 2022, dan terendah 97,14%
pada tahun 2024. Realisasi PAD mendekati target yang ditetapkan setiap tahunnya,
mencerminkan  kemampuan pemerintah desa dalam merencanakan dan
merealisasikan pendapatan secara optimal. Temuan ini mengindikasikan perlunya
strategi peningkatan pertumbuhan PAD tanpa mengabaikan efektivitas
pengelolaannyal.

Kata Kunci: Kinerja Keuangan, Rasio Pertumbuhan, Rasio Efcktivitas,
Pendapatan Asli Desa (PAD), Pemerintah Desa Kelumpang.
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BABI
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah

Menurut kamus besar bahasa Indonesia “Analisis adalah penguraian suatu
pokok atas berbagi bagiannya dan penelaahan bagian itu sendiri serta hubungan
antara bagian untuk memperoleh pengertian yang tepat dan pemahaman arti
keseluruhan”. Menurut Nana Sudjana (2016) dalam Riswati, (2021) “Analisis
adalah usaha memilah suatu integritas menjadi unsur-unsur atau bagian-bagian
sehingga jelas hirarkinya dan atau susunannya”. Menurut Abdul Majid (2013)
dalam Riswati, (2021) “Analisis adalah kemampuan menguraikan satuan menjadi
unit-unit terpisah, membagi satuan menjadi sub-sub atau bagian, membedakan
antara dua yang sama, memilih dan mengenai perbedaan (diantara beberapa dalam
satu kesatuan)”.

Pengelolaan merupakan terjemahan dari kata “management” terbawa oleh
derasnya arus penambahan kata pungut ke dalam bahasa Indonesia, istilah Inggris
tersebut lalu di Indonesiakan menjadi manajemen, dengan kata kerja to manage
yang secara umum berarti mengurusi, mengemudikan, mengelola, menjalankan,
membina atau memimpin, juga mengatur, pengaturan dilakukan melalui proses dan
diatur berdasarkan urutan dari fungsi-fingsi manajemen. Menurut Suharsimi
Arikunta dalam Riswati, (2021) “pengelolaan adalah subtantifa dari mengelola,
sedangkan mengelola berarti suatu tindakan yang dimulai dari penyusunan data,

merencana, mengorganisasikan, melaksanakan, sampai dengan pengawasan dan
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penilaian. Kemudian pengelolaan menghasilkan suatu dan sesuatu itu dapat
merupakan sumber penyempurnaan dan peningkatan pengelolaan selanjutnya”.
Rasio keuangan merupakan salah satu teknik analisis yang dapat digunakan
untuk menganalisis atau menilai laporan keuangan. Menurut Sirait Hotnida, (2017)
Analisis terhadap laporan keuangan merupakan suatu proses penerjemahan laporan
keuangan dalam pengertian semua pihak lebih sederhana yang berkepentingan
dalam suatu perusahaan dapat menilai seberapa jauh kemampuan manajer
mengelola pemakaian dana dalam kegiatan operasional perusahaan dan baik
buruknya kondisi keuangan perusahaan. kelemahan yang sedang dihadapi dan
kekuatan yang dimiliki dibidang finansial, sehingga dapat ditentukan cara-cara
yang perlu ditempuh manajer untuk mengatasi kelemahan keuangan perusahaan.
Analisis rasio bertujuan untuk membantu memahami yang perlu dilakukan oleh
perusahaan berdasarkan informasi yang tersedia yang sifatnya berasal dari laporan
keuangan. Hal yang paling penting dalam laporan keuangan adalah laporan laba-
rugi dan neraca. Laporan laba-rugi Analisis memberikan informasi mengenai
kelemahan yang sedang dihadapi dan kekuatan yang dimiliki dibidang finansial,
sehingga dapat ditentukan cara-cara yang perlu ditempuh manajer untuk mengatasi
kelemahan keuangan perusahaan. Analisis rasio bertujuan untuk membantu
memahami yang perlu dilakukan oleh perusahaan berdasarkan informasi yang
tersedia yang sifatnya berasal dari laporan keuangan. Hal yang paling penting
dalam laporan keuangan adalah laporan laba-rugi dan neraca. Laporan laba-rugi
menunjukkan pendapatan, biaya, dan laba ditahan selama periode tertentu seperti

triwulan atau tahunan, dan neraca menunjukkan nilai buku dari semua aktiva,
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kewajiban, dan ekuitas pada waktu tertentu. Analisis rasio membiasakan pimpinan
membuat keputusan atau pertimbangan tentang apa yang perlu dicapai oleh
perusahaan dan bagaimana prospek yang dihadapi pada masa yang akan datang.

Pengelolaan keuangan yang baik menjadi salah satu kunci penentu kesuksesan
pada organisasi. Pengelolaan keuangan yang baik tercermin dari laporan keuangan
yang transparansi, akuntabel dan andal. Hal tersebut memberikan dampak
kelangsungan hidup pada suatu organisasi. Pengelolaan keuangan desa yang baik
sangat penting untuk menjamin penggunaan dana desa secara efektif, efisien,
transparan, dan akuntabel. Prinsip-prinsip tersebut menjadi dasar dalam
mewujudkan tata kelola pemerintahan desa yang baik. Sistem akuntansi desa
berperan dalam pencatatan, pelaporan, dan pertanggungjawaban keuangan, yang
pada akhirnya menghasilkan laporan keuangan sebagai sumber informasi strategis
dalam pengambilan keputusan dan penilaian kinerja.

Dalam sektor pemerintahan, akuntabilitas dan transparansi menjadi elemen
penting karena berhubungan langsung dengan penggunaan APBN, APBD, hingga
APBDesa. Oleh karena itu, pemerintah desa sebagai pelaksana otonomi wajib
mengelola keuangan secara tertib sesuai regulasi yang berlaku. Salah satu
instrumen utama pengelolaan keuangan desa adalah Anggaran Pendapatan dan
Belanja Desa (APBDesa), yang digunakan untuk membiayai pembangunan,
pelayanan masyarakat, dan pemberdayaan ekonomi lokal Anggraini, ez al (2024).

Dua regulasi utama yang menjadi acuan dalam pengelolaan keuangan desa
adalah Permendagri No. 113 Tahun 2014 tentang Pengelolaan Keuangan Desa dan

PMK No. 145 Tahun 2023 tentang Pengelolaan Dana Desa. Permendagri mengatur
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mulai dari perencanaan, penganggaran, pelaksanaan kegiatan, hingga pelaporan dan
pertanggungjawaban. Sementara PMK No. 145/2023 memperkuat aspek evaluasi
dan pengawasan, serta menekankan pentingnya penggunaan Dana Desa untuk
mendukung pencapaian Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (SDGs Desa). Secara
teknis, proses pengelolaan APBDesa dimulai dari penyusunan RKPDes, disusun
secara partisipatif melalui musyawarah desa agar sesuai kebutuhan masyarakat.
Pendapatan desa sendiri bersumber dari PAD, Dana Desa, Alokasi Dana Desa, serta
bantuan pemerintah daerah. Setiap pelaksanaan kegiatan wajib disertai laporan
pertanggungjawaban yang diawasi oleh BPD dan pemda. Dengan sistem yang baik
dan berlandaskan regulasi, diharapkan keuangan desa dapat dikelola secara
profesional dan transparan untuk mendukung pembangunan desa yang
berkelanjutan.

PMK ini juga memperkuat mekanisme pemantauan dan evaluasi dengan
melibatkan Inspektorat Daerah, Pemerintah Kabupaten/Kota, dan pihak
Kementerian. Bahkan, ketentuan tentang penghentian atau penundaan penyaluran
Dana Desa diatur secara eksplisit apabila desa tidak memenuhi kewajiban
pelaporan atau ditemukan penyimpangan dalam pengelolaan keuangan. Hal ini
menjadi bentuk pengawasan dan kontrol agar penggunaan Dana Desa lebih tepat
sasaran dan memberikan dampak nyata bagi kesejahteraan masyarakat desa
Kemenkeu, (2023).

Kedua regulasi ini menegaskan bahwa pengelolaan APBDesa bukan hanya soal
teknis administrasi anggaran, tetapi juga mencerminkan kemampuan desa dalam

mengelola keuangan secara profesional dan akuntabel. Ketertiban dalam
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menyusun, melaksanakan, dan mempertanggungjawabkan APBDesa menjadi
indikator penting dalam mengukur kinerja keuangan pemerintah desa, serta dalam
menjaga kepercayaan publik terhadap lembaga pemerintahan di tingkat lokal.
Pelaksanaan pengelolaan keuangan desa yang baik juga akan memengaruhi
efektivitas program-program pembangunan dan pemberdayaan masyarakat,
sehingga benar-benar berkontribusi terhadap kemajuan desa secara berkelanjutan.

Data Rincian Anggaran Jumlah Pendapatan dan Jumlah Belanja Desa
Kelumpang, Kecamatan Gaung Anak Serka, Kabupaten Indragiri Hilir Tahun 2021-
2024 pada tabel 1.1 berikut ini:

Tabel 1.1

Anggaran Jumlah Pendapatan dan Jumlah Belanja Desa Kelumpang
Kecamatan Gaung Anak Serka tahun 2021-2024

Jumlah - -

No | Tahun | Pendapatan Desa 'I‘"BI:S: ?I:Ipa)"'la Surplu(xR/p()l)eﬁm)
(Rp)

1. ];’:)"z'i" 1482.057182,00 | 1459.078.652,00 | 22.978530,00

2. Tzf;)hz‘;" 1.454.745.558,00 | 1.478348.662,00 | (23.603.104,00)

3 Tz’:)“z';" 1.763.980.986,00 | 1.790.060.786,00 | (26.079.800,00)

4 Tz’:)"z';" 1.625.546.522,00 | 1.763.910.657,00 | (138.364.135,00)

Sumber: (APBDes ) Desa Kelumpang, Kecamatan Gaung Anak Serka, 2025

Berdasarkan data Tabel 1.1, Defisit anggaran pada tahun 2022 yang mencapai
Rp23.603.104,00 disebabkan oleh ketidaktepatan dalam perencanaan anggaran,
khususnya dalam menyesuaikan proyeksi belanja dengan potensi pendapatan desa.
Meskipun pendapatan desa hanya mengalami sedikit penurunan dibandingkan
tahun sebelumnya, namun belanja desa justru meningkat sehingga melebihi

kemampuan keuangan desa. Hal ini menunjukkan bahwa alokasi belanja belum
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sepenuhnya disusun berdasarkan analisis kemampuan fiskal desa yang aktual.
Selain itu, keterlambatan pencairan dana transfer atau tidak maksimalnya realisasi
Pendapatan Asli Desa (PAD) juga menjadi faktor yang memperburuk kondisi
keuangan desa di tahun ini. Pada tahun 2023, defisit kembali terjadi bahkan sedikit
meningkat menjadi Rp26.079.800,00. Meskipun pendapatan desa secara nominal
mengalami peningkatan yang cukup besar, namun lonjakan tersebut tidak cukup
untuk menutupi belanja desa yang juga meningkat secara signifikan. Salah satu
penyebab utamanya adalah kurangnya efisiensi dalam pelaksanaan belanja, di mana
dana digunakan untuk kegiatan yang tidak menghasilkan dampak ekonomi secara
langsung atau kurang tepat sasaran. Selain itu, tidak adanya penyesuaian terhadap
hasil evaluasi keuangan tahun sebelumnya juga turut berkontribusi terhadap
berulangnya defisit. Ini menunjukkan perlunya perbaikan dalam sistem
pengendalian dan pengawasan anggaran di tingkat desa. Tahun 2024 mencatatkan
defisit terbesar selama periode pengamatan, yaitu sebesar Rpl38.364.135,00.
Lonjakan defisit ini mengindikasikan adanya ketidakseimbangan struktural dalam
pengelolaan keuangan desa, dimana belanja terus meningkat tanpa didukung oleh
pertumbuhan pendapatan yang memadai. Pada tahun ini, PAD bahkan mengalami
penurunan drastis hingga —0,96%. yang mengisyaratkan melemahnya pertumbuhan
fiskal desa. Besarnya defisit ini juga mencerminkan bahwa desa belum memiliki
strategi yang kuat dan berkelanjutan dalam mengelola sumber-sumber pendapatan
maupun mengendalikan pengeluaran. Minimnya inovasi dalam pengembangan
ekonomi lokal, lemahnya kinerja BUMDes, serta kurang efektifnya pemungutan

retribusi desa bisa menjadi penyebab utama kondisi keuangan yang memburuk
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Untuk mendapatkan penilaian yang lebih komprehensif, maka dalam penelitian
ini tidak hanya dilakukan analisis tren surplus dan defisit, tetapi juga dilakukan
pengukuran terhadap rasio pertumbuhan pendapatan dan rasio efektivitas belanja
desa. Kedua indikator tersebut digunakan untuk menilai seberapa baik Pemerintah
Desa Kelumpang dalam mengelola keuangannya secara menyeluruh, terencana,
dan berkelanjutan sesuai prinsip tata kelola keuangan desa yang baik Suhendra, et
al (2022).

Keberhasilan pengelolaan keuangan desa juga tercermin dari efektivitas
pelaksanaan APBDes, yang dapat diukur melalui perbandingan antara realisasi dan
target anggaran. Rasio efektivitas menunjukkan s¢jauh mana program-program
desa berjalan sesuai rencana Nugroho, ef al (2020). Namun, masih banyak desa
yang menghadapi kendala seperti rendahnya kompetensi perangkat desa, kurangnya
transparansi, serta minimnya partisipasi masyarakat, yang dapat menghambat
pengelolaan keuangan secara optimal Fadillah, et al (2021). Oleh karena itu,
evaluasi kinerja keuangan desa secara menyeluruh sangat diperlukan untuk
memastikan pengelolaan anggaran yang profesional dan bertanggung jawab.

Penelitian terdahulu yang membahas tentang rasio pertumbuhan dan rasio
efektivitas dalam menilai pengelolaan kinerja keuangan salah satunya dilakukan
oleh Imnawati, et al (2023) yang berjudul “Analisis Kinerja K enangan Daerah Pada
Pemerintah Kota Makassar”, Hasil penelitian menunjukkan bahwa rasio
kemandirian keuangan daerah pemerintah Kota Makassar dari tahun 2017-2021
yaitu 59,25% dengan kriteria sedang, yang berarti terjadi pola hubungan

partisipatif. Rasio efekiivitas keuangan daerah pemerintah Kota Makassar dari
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tahun 2017-2021 yaitu 82,53% dengan kriteria kurang efektif. yang berarti bahwa
program yang dilakukan pemerintah Kota Makassar belum dapat memenuhi tujuan
yang ditetapkan. Rasio pertumbuhan keuangan daerah pemerintah Kota Makassar
dengan rasio pertumbuhan PAD dari tahun 2017-2021 yaitu -2,59% dengan kriteria
pertumbuhan negatif, yang berarti bahwa pemerintah daerah Kota Makassar dalam
tahun anggaran 2017-2021, kinerjanya tidak mengalami pertumbuhan pendapatan
yang positif.

Penelitian ini bertujuan untuk mengukur kinerja keuangan Pemerintah Desa
Kelumpang, Kecamatan Gaung Anak Serka, Kabupaten Indragiri Hilir, melalui
analisis rasio pertumbuhan dan efektivitas terhadap datarealisasi PAD dan APBDes
tahun 2021-2024. Rasio pertumbuhan digunakan untuk menilai tren peningkatan
PAD, sedangkan rasio efektivitas mengukur kemampuan desa dalam
merealisasikan pendapatan sesuai anggaran. Penelitian ini penting untuk
mengevaluasi pencapaian target anggaran, efektivitas pelaksanaan, serta menggali
peluang peningkatan pengelolaan PAD dalam rangka mendukung pembangunan
desa yang berkelanjutan. Berdasarkan hal tersebut, penulis tertarik untuk
melakukan penelitian lebih lanjut dengan judul: “ANALISIS KINERJA
PENGELOLAAN KEUANGAN PEMERINTAH DESA KELUMPANG
KECAMATAN GAUNG ANAK SERKA KABUPATEN INDRAGIRI HILIR
PERIODE TAHUN 2021-2024"

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan diatas, dapat ditarik

kesimpulan bahwa rumusan masalah dari penelitian ini adalah:
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Bagaimana kinerja keuangan Pemerintah Desa Kelumpang Kecamatan Gaung
Anak Serka Kabupaten Indragiri Hilir periode tahun 2021-2024 berdasarkan
pengukuran rasio pertumbuhan dan efektivitas?

1.3 Tujuan Dan Manfaat Penelitian

1.3.1 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, adapun tujuan penelitian ini adalah
untuk menganalisis keuangan Pemerintah Desa Kelumpang Kecamatan Gaung
Anak Serka Kabupaten Indragiri Hilir tahun 2021-2024 herdasarkan pengukuran
rasio pertumbuhan dan efektivitas.
1.3.2 Manfaat Penelitian
Dalam penelitian ini penulis membuat manfaat penelitian menjadi dua bagian,
yaitu manfaat akademis dan manfaat prakftis.
a. Manfaat Akademis
Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi dalam
pengembangan literatur di bidang keuangan, khususnya dalam konteks
pemahaman tentang kinerja pengelolaan keuangan APBDesa yang dianalisis
menggunakan rasiv Pertumbuhan dan Efektivites. Penelitian ini juga
diharapkan dapat menjadi referensi yang bermanfaat bagi para akademisi dan
peneliti dalam kajian sejenis di masa mendatang, serta memberikan arah atau
ide penelitian untuk mengeksplorasi objek dan ruang lingkup yang berbeda.
Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memperkaya bahan ajar dan
literatur ilmiah yang relevan di bidang keuangan desa.

b. Manfaat Bagi Praktisi
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1) Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu penulis dalam menerapkan
metode dan ilmu yang diperoleh selama masa perkuliahan, khususnya
dalam memahami dan menganalisis suatu permasalahan nyata yang
berkaitan dengan pengelolaan keuangan desa.

2) Memberikan masukan kepada Pemerintah Desa, khususnya dalam hal
penyusunan dan evaluasi laporan keuangan, agar dapat memperhatikan
aspek pertumbuhan dan efektivitas dalam mengukur kinerja keuangan
secara menyeluruh.

3) Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi peneliti-peneliti
lain dalam melakukan kajian mengenai analisis kinerja keuangan
menggunakan rasio Pertumbuhan dan Efektivitas, serta mendorong
pengembangan penelitian sejenis di masa yang akan datang.

1.4 Sistematika Penulisan

Format dan Sistematika penulisan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:
BAB I PENDAHULUAN

Bab Pendahuluan yang mencakup tentang latar belakang masalah, rumusan

masalah, tujuan dan manfaat penelitian serta sistematika penulisan.

BAB Il TELAAH PUSTAKA
Pada bab ini akan dibahas mengenai teori dasar.penelitian terdahulu,kerangka
pemikiran,hipotesis dan variabel penelitian

BAB IIl METODE PENELITIAN

Pada bab ini menguraikan fentang Obyek dan waktu penelitian jenis dan
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sumber data populasi dan sampel, Teknik pengumpulan Data , dan Analisis
Data.

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Pada bab ini menguraikan tentang Gambaran Umum Obyek
Penelitian,aktivitas obyek penelitian (kalau diperlukan) Hasil Penelitian dan
Pembahasan.

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN
Pada bab ini penulis menguraikan tentang kesimpulan dan saran- saran yang
berhubungan dengan permasalahan yang ada.

DAFTAR PUSTAKA

BIODATA SINGKAT PENULIS

LAMPIRAN
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BABII
TELAAH PUSTAKA
2.1 Landasan Teori
2.1.1 Manajemen Keuangan

Manajemen Keuangan merupakan suatu proses dalam kegiatan keuangan
perusahaan yang berhubungan dengan upaya untuk mendapatkan dana perusahaan
serta meminimalkan biaya perusahaan dan juga upaya pengelolaan keuangan
suatubadan usaha atau organisasi untuk dapat mencapai suatu tujuan keuangan yang
telah ditetapkan. Menurut Horne dan Wachowicz Jr. (2012) dalam Ahmad
Rahmansah, et al (2023) dalam bukunya yang berjudul Fundamentals of Financial
Management yang telah di alih bahasa menjadi prinsip- prinsip manajemen
keuangan mengemukakan bahwa manajemen keuangan berkaitan dengan
perolehan aset, pendanaan, dan manajemen aset dengan didasari beberapa tujuan
umum.

Sutrisno (2000) manajemen keuangan dapat diartikan sebagai semua aktivitas
perusahaan yang berhubungan dengan usaha-usaha mendapatkan dana dengan
biaya yang murah serta usaha untuk menggunakan dan mengalokasikan dana
tersebut secara efisiensi. Berikut adalah bagaimana suatu entitas publik mengelola
pendapatan, pengeluaran, dan sumber daya keuangannya untuk mencapai tujuan
pelayanan publik secara efektif dan efisien

1. Perencanaan dan Penganggaran Keuangan
Perencanaan dan penganggaran merupakan fondasi penting dalam pengelolaan

keuangan desa. Anggaran Pendapatan dan Relanja Desa (APRDes) perlu
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disusun secara partisipatif yang melibatkan masyarakat dan perwakilan desa
dengan mengacu pada potensi lokal dan prioritas pembangunan. Proses ini
mencakup penyusunan rencana, pelaksanaan, hingga evaluasi siklus anggaran,
vang harus dijalankan secara transparan dan akuntabel. Studi kasus di Desa
Ngawen menunjukkan bahwa pembangunan yang efektif tidak terlepas dari
kebijakan partisipatif dan manajemen APBDes yang berbasis good governance
Handayani, et al (2021).
2. Pengelolaan Pendapatan dan Belanja Desa

Efektivitas pembangunan desa sangat dipengaruhi oleh pengelolaan
pendapatan dan belanjanya. Desa harus mengoptimalkan sumber pendapatan
seperti Pendapatan Asli Desa (PADes) dan dana transfer, serta melakukan
pengelolaan belanja yang berorientasi pada efisiensi dan kebutuhan
masyarakat. Hasil penelitian di Desa Bontomanai mengungkap bahwa
meskipun efektivitas anggaran bisa tinggi (> 100 %), efisiensi pengeluaran
ternyata masih rendah (~99 %), menunjukkan kebutuhan perencanaan belanja
vang lebih cermat Nurrahman, (2020) Dengan demikian, optimalisasi
pendapatan dan kontrol ketat terhadap belanja sangat krusial untuk menjaga
keberlanjutan fiskal desa.

3. Evaluasi Kinerja Keuangan

Analisis rasio keuangan menjadi alat penting untuk mengevaluasi apakah
manajemen keuangan desa telah efektif, efisien, dan berkelanjutan. Rasio

efektivitas mengukur sejauh mana realis

si pendapatan mencapai target, rasio

efisiensi menunjukkan sejauh mana belanja dikelola secara hemat, dan rasio
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pertumbuhan mencerminkan tren pendapatan dari tahun ke tahun. Sebuah studi
di Desa Telaga Sari menemukan bahwa tingkat efektivitas pengelolaan
anggaran berada pada 96-99%, namun efisiensi baru sekitar 99%,
mengindikasikan ruang perbaikan dalam pengendalian pengeluaran Setiawan,
(2022). Evaluasi ini menjadi landasan penyesuaian strategi penganggaran di
masa mendatang dan menunjukkan tingkat kematangan fiskal desa.
2.1.2 Manajemen Keuangan Desa
Menurut Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 Pasal 71 (1) dalam Ahmad
Rahmansah, er a/ (2023) manajemen keuangan desa adalah semua hak dan
kewajiban desa yang dapat dinilai dengan uang serta segala sesuatu baik berupa
uang maupun barang yang berhubungan dengan pelaksanaan hak dan kewajiban
desa. Pengelolaan keuangan desa adalah keseluruhan kegiatan yang meliputi
perencanaan, pelaksanaan, penatausahaan, pelaporan dan pertanggungjawaban
keuangan desa. Dalam Permen Nomor 113 Tahun 2014 tentang pengelolaan
keuangan desa, keuangan desa dikelola berdasarkan asas-asas transparan,
akuntabel, partisipatif serta dilakukan dengan tertib dan disiplin anggaran.
Pengelolaan keuangan desa dikelola dalam masa 1 (satu) tahun anggaran yakni
mulai tanggal 1 Januari sampai dengan 31 Desember. Berikut adalah bagaimana
desa mengelola keuangannya secara akuntabel dan berkelanjutan:

1. Penyusunan dan Pengelolaan APBDes

Proses penyusunan Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa (APBDes)
meliputi perencanaan yang terstruktur, identifikasi sumber pendapatan, dan

penetapan alokasi anggaran. Penyusunan ini mencakup berbagai sumber
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pendapatan seperti Dana Desa, Pendapatan Asli Desa, dan Pendapatan bagi
Hasil Pajak. Perencanaan anggaran harus dilakukan secara partisipatif
melibatkan tokoh masyarakat, BPD, dan lembaga desa untuk memastikan
kebijakan pembangunan sesuai kebutuhan lokal. Hasil penelitian di Desa
Kadubeursum menunjukkan bahwa partisipasi masyarakat dalam perencanaan
APBDes berperan penting dalam menciptakan tata kelola yang transparan dan
akuntabel Saidi, et al (2025).
2. Pelaksanaan dan Penatausahaan Keuangan Desa
Pelaksanaan dan penatausahaan menjadi krusial agar penggunaan dana sesuai
aturan. Kaur Keuangan bertanggung jawab menjalankan sistem administrasi
keuangan desa, termasuk pencatatan transaksi dan penggunaan aplikasi
Siskeudes jika tersedia. Evaluasi di Desa Jenetallasa menunjukkan bahwa
penggunaan Siskeudes meningkatkan kualitas akuntabilitas dan efektivitas
pencatatan keuangan desa, meskipun tantangan seperti keterbatasan SDM dan
kendala teknis masih ada Juardi, er al (2018).
3. Pertanggungjawaban dan Pelaporan Keuangan Desa

Tahap pertanggungjawaban dan pelaporan keuangan desa bertujuan untuk
memastikan transparansi dan akuntabilitas publik. Kepala Desa wajib
menyusun ‘Laporan Realisasi APBDes’ yang diaudit oleh BPD dan
inspektorat, kemudian dipublikasikan kepada masyarakat. Menurut studi di
Desa Wiau Lapi Barat, pelaporan periodik APBDes melalui Musyawarah Desa
sangat meningkatkan kepercayaan publik serta efektivitas pengawasan

horizontal dan sosial Kristini, et al (2020).
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2.1.3 Kinerja Pengelolaan Keuangan

Kinerja Pengelolaan Keuangan Daerah merupakan salah satu indikator utama
yang digunakan untuk mengevaluasi sejauh mana kemampuan suatu pemerintah
daerah dalam mengelola keuangan secara efektif, efisien, dan akuntabel. Penilaian
terhadap kinerja ini umumnya dilakukan melalui pendekatan analisis rasio
keuangan, yang didasarkan pada data-data kuantitatif dari laporan
pertanggungjawaban Kepala Daerah, khususnya dalam bentuk laporan realisasi
Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD) Irnawati, er al (2023). Rasio
keuangan ini digunakan untuk menginterpretasikan kondisi keuangan daerah, baik
dari sisi pendapatan maupun belanja, serta mengidentifikasi potensi, kelemahan,
dan tren keuangan yang herkembang dari waktu ke waktu

Pengukuran kinerja keuangan daerah memiliki urgensi yang tinggi karena
menjadi dasar dalam menilai tingkat akuntabilitas dan transparansi pengelolaan
keuangan publik oleh pemerintah daerah. Dalam konteks tata kelola pemerintahan
yang baik (good governance), akuntabilitas tidak hanya bermakna sebatas pada
penyampaian informasi bahwa anggaran telah digunakan, melainkan juga
mencakup bagaimana anggaran tersebut dikelola untuk menghasilkan manfaat
sebesar-besarnya bagi masyarakat. Oleh karena itu, evaluasi kinerja keuangan
bukan hanya untuk memenuhi aspek administratif, melainkan juga untuk
memastikan bahwa seliap rupiah uang rakyal benar-benar memberi dampak nyata

terhadap pelayanan publik, pembangunan daerah, dan kesejahteraan masyarakat.
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Menurut Halim (2012) Analisis rasio keuangan yang dilakukan atas laporan
keuangan pemerintah daerah dapat digunakan sebagai dasar evaluasi terhadap
berbagai aspek penting kinerja keuangan, di antaranya:

1. Tingkat kemandirian keuangan daerah, yakni sejauh mana suatu daecrah mampu
membiayai kebutuhan dan pembangunan tanpa ketergantungan pada
pemerintah pusat;

2. Tingkat efisiensi dan efektivitas dalam merealisasikan target pendapatan,
termasuk kemampuan mencapai target anggaran serta penggunaan sumber
daya secara optimal;

3. Aktivitas belanja daerah, yaitu ukuran intensitas dan proporsi penggunaan dana
untuk berbagai kegiatan pemerintahan dan pembangunan;

4. Kontribusi masing-masing sumber pendapatan, seperti Pendapatan Asli Desa,
dana perimbangan, dan lain-lain, dalam membentuk struktur pendapatan
daerah secara keseluruhan;

5. Tingkat pertumbuhan pendapatan dan belanja, untuk melihat apakah ada
peningkatan atau penurunan dalam pengelolaan anggaran selama periode
waktu tertentu.

Kinerja pengelolaan keuangan daerah tidak hanya mencerminkan seberapa
baik kepala daerah dalam menjalankan fungsi anggaran, tetapi juga menjadi dasar
untuk merumuskan kebijakan keuangan yang lebih baik, menetapkan prioritas

pembangunan, dan meningkatkan kapasitas fiskal daerah ke depan.
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2.1.4 Analisis Laporan Keuangan

Menurut Poltak Sinaga (2014) dalam Sirait Hotnida, (2017) Analisis laporan
keuangan adalah analisis laporan keuangan yang terdiri dari penelaahan atau
mempelajari dari pada hubungan dan tendensi atau kecendrungan untuk
menentukan posisi keuangan dan hasil operasi serta perkembangan perusahaan
yang bersangkutan. Menurut James van Horne dan Wachowicz (2005) dalam Sirait
Hotnida, (2017) Analisis laporan keuangan mencakup penerapan metode dan teknik
analisis atas laporan keuangan dan data lainnya untuk melihat dari laporan itu
ukuran-ukuran dari hubungan-hubungan tertentu yang sangat berguna dalam proses
pengambilan keputusan yang tepat.

Menurut Sofyan Syafri Harahap (2007) dalam Sirait Hotnida, (2017) Rasio
keuangan adalah angka yang diperoleh dari hasil perbandingan dari pos laporan
keuangan dengan pos lainnya yang mempunyai hubungan yang relevan dan
signifikan (berarti). Misalnya antara hutang dan modal, antara kas dan total asset,
antara harga pokok produksi dengan total penjualan dan sebagainya. Teknik ini
sangat lazim digunakan para analisis keuangan. Sementara menurut Mohammad
Muslich (2003) dalam Sirait Hotnida, (2017) Analisis rasio keuangan merupakan
alat analisis yang berguna apabila dibandingkan dengan rasio standar. Terdapat dua
macam rasio standar yang lazim digunakan yang pertama adalah rasio yang sama
dari laporan keuangan tahun-tahun yang lampau. Yang kedua adalah rasio dari
perusahaan lain yang mempunyai karakteristik yang sama dengan perusahaan yang

dianalisis. Rasio standar kedua ini lazim disebut rata-rata rasio industri.
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2.1.5 Analisis Rasio Keuangan
1. Rasio Pertumbuhan
Rasio pertumbuhan bermanfaat untuk mengetahui apakah Pemerintah Daerah
dalam tahun anggaran bersangkutan atau selama beberapa periode anggaran,
kinerja anggarannya mengalami pertumbuhan pendapatan atau belanja secara
positif atau negatif Mahmudi (2010) dalam Sartika, ar al (2019). Rasio ini
mengukur seberapa besar kemampuan Pemerintah Daerah dalam
mempertahankan dan meningkatkan keberhasilannya yang telah dicapai dari
satu periode ke periode berikutnya. Dengan diketahuinya pertumbuhan untuk
masing-masing komponen sumber pendapatan dan pengeluaran, dapat
digunakan untuk mengevaluasi potensi-potensi mana yang perlu mendapatkan
perhatian Halim (2007) dalam Sartika, at al (2019). Adapun rumus untuk

menghitung Rasio Pertumbuhan adalah sebagai berikut:

PAD tahunt — PAD (t—1)

X100
PAD tahun (t — 1) %

Rasio Pertumbuhan =

2. Rasio Efektivitas
Menurut Mardiasmo (2018) dalam Ervina Makaminang, er al (2022)
menyatakan bahwa efektivitas pada dasarnya berhubungan dengan pencapaian
tujuan atau target kebijakan (hasil guna). Efektivitas merupakan hubungan
antara keluaran dengan tujuan dan sasaran yang harus dicapai. Kegiatan
operasional dikatakan efektif apabila proses kegiatan mencapai tujuan dan
sasaran akhir kebijakan (spending wisely). Rasio Efektivitas menurut Halim

(2007) dalam Hikmah, et al (2023) “Rasio efektivitas membandingkan tujuan
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yang ditetapkan berdasarkan potensi sebenarnya dengan kemampuan
pemerintah desa dalam mewujudkan pendapatan asli desa yang diharapkan.
Analisis rasio yaitu alat untuk menghitung rasio keuangan, dibuat berdasarkan
informasi keuangan yang diambil dari anggaran pendapatan desa”. Berikut

adalah rumus dari Rasio Efekuivitas:

. L Realisasi Pendapatan
Rasio Efektivitas = ——————————X100%

Anggaran Pendapatan

2.1.6 Tujuan dan Manfaat Laporan Keuangan

Secara umum, tujuan laporan keuangan disusun sebagai bentuk memberikan
informasi mengenai posisi keuangan, kinerja dan arus kas suatu entitas yang
berguna bagi sejumlah besar pemakai untuk membuat dan mengevaluasi keputusan
mengenai alokasi sumber daya yang dipakai suatu entitas dalam aktivitasnya guna
mencapai tujuan Khilmiyah, (2016). Karena dilihat dari sisi internal, laporan
keuangan merupakan alat pengendali dan evaluasi kinerja pemerintah dan unit kerja
pemerintah desa yang harus membuat laporan keuangan sebagai bukti telah
melakukan berbagai transaksi keuangan yang harus dipertanggungjawabkan,
Sedangkan dilihat dari sisi eksternal, laporan keuangan merupakan salah satu
bentuk pertanggungjawaban kepala desa atau masyarakat umum secara luas.
Pelaporan keuangan membantu memenuhi kewajiban pemerintah untuk menjadi
akuntable secara publik. Beberapa manfaat pentingnya laporan keuangan bagi
pemerintah desa, antara lain: Scbagai sarana pengendalian terhadap kemungkinan
terjadinya praktik penyalahgunaan ataupun penyimpangan sumber-sumber

ckonomi yang dimiliki desa. Mengetahui nilai kekayaan bersih yang dimilikidesa
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sampai dengan posisi terkahir periode pelaporan. Mengetahui tingkat efektivitas,

efesiensi, dan kebermanfaatan pengelolan sumber daya ekonomi oleh pemerintah

desa dalam satu tahun anggaran.

2.2 Penelitian Terdahulu

Beberapa hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti lainnya mengenai

Rasio Pertumbuhan, Rasio Efektivitas dan Kinerja Pengelolaan Keuangan Daerah

dapat disimpulkan sebagai berikut:

Tabel 2.1
Penelitian Terdahulu
No Judul/Nama/Tahun/Identitas | Variabel Penelitian Dan Hasil Penelitian
Jurnal Alat Analisis Data
1. | Anali Kinerja  Keuangan | Rasio Efektivitas X1 | Rasio Efektivitas
Pengelolaan Alokasi Dana Desa | Rasio Pertumbuhan X2 | Pengelolaan  Keuangan
Berdasarkan Rasio Efektivitas | Kinerja Keuangan Y Desa umumnya tergolong
Dan  Rasio  Pertumbuhan cfektif. Rasio Pertumbuhan
Periode  (2019-2020)  Pada | Alat Ana menunjukkan hasil yang
Kantor Desa Kagungan Rahayu | data nya adalah Analisis | bervariasi, dengan tren naik
Kecamatan Menggala | Rasio Keuangas dan turun.
Kabupaten Tulang Bawang Efektivitas dan
(Dhea  Ayu Anggela & | Pertumbuhan
Ardiansyah Japlani, 2022) menggunakan  ana
Jurnal Manajemen Diversifikasi | kuantitatif deskripti
Vol. 2. No. 2
2. |Analisis Kinerja Keuangan Kinerja Keuangan Desa
Pengelolaan Alokasi Dana Desa | Rasio Efisiensi X2 Leppangeng  tergolong
Berdasarkan Rasio Efektivitas | Kinerja KeuanganY | baik, dengan efektivitas
Dan Rasio Efisiensi Pada rata-rata 100% (kategori
Kantor Desa  Leppangeng | Alat analisis data yang | sangat efektif), namun
Kabupaten Bone digunakan dalam | efisiensi masih  kurang
(Andi Nurwana et al., 2023) penelitian ini deskriptif | optimal dengan rata-rata
PRECISE: Journal of Economic | kuantitatif dengan Rasio | 99,75%.
Vol. 2 No. 1, Apri1 2023, 9-17 | Efektiv dan Rasio
Efisiensi
3. [ Kinerja Keuangan Pengelolaan | Rasio Efektivitas X1 | Pengelolaan ADD di Desa
Alokasi Dana Desa | Rasio Efisiensi X2 Klungkung dinilai efektif
rkan Rasio Efektivitas, | Rasio Pertumbuhan X3 | dan cfisien, namun
nsi Dan Rasio | Kinerja Keuangan Y | Pertumbuhan Kinerja
Keuangan masih rendah,
(Rasta Seviafani Hidayat et al, | Alat analisis data yang | sehingga perlu strategi
2023) digunakan adalah Rasio | peningkatan
Jurnal Akuntansi dan Keuangan | Efektivitas, Ras
Kontemporer (JAKK) Vol. 6 (2) | Efisiensi _dan _Rasio
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No JuduI/Nnm::"ll":lillmlldemllns Vn:::l::ej\ﬁen Hasil Penelitian
Pertumbuhan
(Deskriptif Kuantitatif)
4. Efektivitas ~ Dan | Rasio Efektivitas X1 | Rata-rata Efektivitas
Kinerja  Keuangan | Rasio Efisiensi X2 Keuangan mencapai
Pemerintah Dacrah Kinerja Keuangan Y | 99,80%  (cfektif),  tetapi
(Niar Fedwiriansyah et al, Efisiensi sebesar 99,88%
2024) Alat  anal yang | menunjukkan masih ada
Vol. 05 No. 01 Tahun 2024 | digunakan adalah Rasio | inefisiensi, sehingga
ISSN Media Elektronik: 2722- | Efektivitas dan Rasio | perbaikan strategi
6557 Efisiensi  Keuangan | dibutuhkan.
Daer: (Deskriptif
Kuantitatif)

5. | Analisis  Kinerja  Keuangan | Rasio Kemandirian X1, | Rasio Kemandirian
Daerah Pada Pemerintah Kota | Rasio Efektivitas X2 | tergolong sedang
Maka: Rasio Pertumbuhan X3 | (59,25%), Efektivitas
(Imnawati et al., 2023) Kinerja Keuangan Y kurang  efektif (82,53%)
Junal Magister Manajemen dan Pertumbuhan PAD
Nobel Indonesia  JMMNI | Alat analisis negatif (-2,59%), yang
Volume 4 Nomor 3 Juni 2023 | data nya adalah Rasio | mengindikasikan stagnasi
Hal. 403 — 416 Keuangan Rasio | dalam peningkatan

Kemandirian, ~ Rasio | pendapatan daerah.
Efektiv dan  Rasio

Pertumbuhan

(Deskriptif Kuantitatif)

Sumber: Data Olahan, 2025
2.3 Kerangka Pemikiran

Kinerja keuangan daerah dievaluasi melalui laporan keuangan yang disusun
secara herkala setiap periode. Kinerja kenangan yang diukur menggunakan rasio
efektivitas menggambarkan kemampuan pemerintah desa dalam mencapai tujuan

dan sasaran yang telah ditetapkan melalui pemanfaatan anggaran secara optimal. Di

i lain, rasio pertumbuhan menjadi indikator penting dalam menilai
perkembangan keuangan desa dari waktu ke waktu, baik dalam hal pendapatan,
belanja, maupun surplus/defisit anggaran. Jika suatu desa menunjukkan
pertumbuhan yang positif, maka hal tersebut mengindikasikan adanya peningkatan

kinerja secara kuantitatif. Namun, untuk memastikan bahwa pertumbuhan tersebut
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benar-benar mencerminkan keberhasilan, perlu juga dilihat efektivitas realisasi
anggaran terhadap target yang telah direncanakan. Penggunaan analisis rasio
pertumbuhan dan efektivitas dalam mengevaluasi kinerja keuangan Pemerintah
Desa Kelumpang Kecamatan Gaung Anak Serka Periode Tahun 20212024 dapat

diilustrasikan sebagai berikut:

Desa Kelumpang
Kecamatan Gaung
Anak serka

!

Laporan keuangan

i

Analisis Rasio Keuangan

+
k2 £ 2
Rasio Rasio Efektivitas
Pertumbuhan
T T
v

Kinerja Pengelolaan
Kcuangan Dacrah

l

Kesimpulan Hasil
Analisis

Gambar 2.1
Kerangka Pemikiran

2.4 Hipotesis

Hipotesis adalah jawaban sementara dari rumusan masalah yang telah
dirumuskan, yang umumnya menanyakan hubungan atau pengaruh antara dua
variabel atau lebih. Hipotesis ini disusun sebelum data dikumpulkan, dan dapat
dianggap sebagai jawaban teoritis berdasarkan kajian literatur atau kerangka
berpikir, bukan jawaban yang diperoleh dari hasil pengamatan atau analisis empiris.

Pernyataan ini sejalan dengan pendapat Sugiyono, (2019) menyebutkan bahwa
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